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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Return on Assets (ROA) PT Siantar Top Tbk dari tahun 2015 hingga 2024 dan mengetahui 
bagaimana Current Ratio dan Debt to Assets Ratio mempengaruhi ROA. Dalam penelitian ini, PT Siantar Top Tbk menjadi target. Data sekunder 
digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder dan IDX yang mencakup tahun 2015–2024 menjadi dasar studi asosiatif kuantitatif ini. “Penelitian 
ini menggunakan berbagai alat statistik untuk menganalisis data, termasuk uji hipotesis berganda (uji T dan F), analisis korelasi berganda dan 
koefisien determinasi, serta regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 0,897 ebih kecil dari t-tabel sebesar 2,364 serta nilai 
signifikansi 0,400 > 0,05. Sementara itu, Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, dengan nilai t-hitung 
sebesar 4,985 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,364 serta nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Secara simultan, CR dan DAR berpengaruh signifikan 
terhadap ROA dengan nilai F-hitung sebesar 25,777 lebih besar dari F-tabel sebesar 4,74 serta tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Temuan ini 
menunjukkan bahwa struktur permodalan perusahaan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap profitabilitas dibandingkan dengan likuiditas. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola utang secara optimal untuk meningkatkan kinerja keuangan. 
 
Kata Kunci: Current Ratio; Debt to Assets Ratio; Return on Assets. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to analyze PT Siantar Top Tbk's Return on Assets (ROA) from 2015 to 2024 and to determine how the Current 
Ratio and Debt to Assets Ratio affect ROA. In this study, PT Siantar Top Tbk is the target. Secondary data is used in this study. Secondary data 
and IDX covering the years 2015-2024 form the basis of this quantitative associative study. "This study uses various statistical tools to analyze the 
data, including multiple hypothesis tests (T and F tests), multiple correlation analysis and coefficient of determination, as well as multiple linear 
regression. The results of this study indicate that partially the Current Ratio (CR) does not have a significant effect on Return on Assets (ROA), 
which is indicated by the calculated t-value of 0.897 which is smaller than the t-table of 2.364 and a significance value of 0.400 > 0.05. Meanwhile, 
the Debt to Assets Ratio (DAR) has a negative and significant effect on ROA, with a calculated t-value of 4.985 which is greater than the t-table of 
2.364 and a significance value of 0.002 < 0.05. Simultaneously, CR and DAR have a significant effect on ROA with an F-calculated value of 
25.777 which is greater than the F-table of 4.74 and a significance level of 0.001 < 0.05. This finding This shows that a company's capital structure 
has a greater influence on profitability than liquidity. Therefore, companies need to manage debt optimally to improve financial performance. 
 
Keyword: Current Ratio; Debt to Assets Ratio; Return on Assets. 
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1. Pendahuluan 
 

Industri makanan dan minuman sangat penting bagi perekonomian Indonesia karena menghasilkan 
sebagian besar PDB negara, meningkatkan konsumsi, dan mempekerjakan banyak orang dalam peran 
resmi dan informal. Bahkan di tengah epidemi COVID-19, sektor ini menunjukkan hasil positif yang 
konsisten. Sektor pengolahan non-minyak dan gas menyumbang 6,55% terhadap PDB pada kuartal 
pertama tahun 2022, sementara industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan sebesar 3,75%, 
dengan 2,68 juta usaha kecil dan menengah (UKM), menurut statistik dari Kementerian Perindustrian 
(2022). Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk membantu pemangku kepentingan memahami 
posisi keuangan suatu perusahaan dan membuat keputusan yang lebih baik. Analisis ini menggunakan 
analisis rasio keuangan sebagai salah satu metodenya. Penekanan studi ini adalah pada tiga rasio 
penting: Return on Assets (ROA), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Current Ratio (CR). Sebagai indikator 
likuiditas perusahaan, Current Ratio (CR) melihat seberapa baik aset lancarnya menutupi utang jangka 
pendeknya. Jika Rasio Lancar (Current Ratio/CR) suatu perusahaan rendah, artinya perusahaan tersebut 
tidak mampu membayar tagihan jangka pendeknya. Rasio Lancar (CR) yang tinggi dapat 
mengindikasikan pengeluaran berlebihan pada aset lancar atau kas yang tidak dimanfaatkan dengan baik 
oleh bisnis, sehingga tidak selalu merupakan tanda kesehatan keuangan yang baik. (Hery, 2020). Rasio 
Utang terhadap Aset (DAR) menunjukkan tingkat utang sebagai persentase dari total aset. Jika suatu 
perusahaan memiliki rasio utang terhadap aset yang tinggi, itu berarti utang tersebut mendukung 
sebagian besar operasinya. Sebaliknya, DAR yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut secara finansial kuat karena menggunakan lebih banyak ekuitas untuk membiayai asetnya. 
(Irham Fahmi, 2020). 

 Return on Assets (ROA) Rasio Pengembalian Aset (ROA) adalah salah satu ukuran profitabilitas 
perusahaan yang dapat digunakan untuk evaluasi kinerja. Jika pengembalian aset (ROA) tinggi, itu berarti 
bisnis tersebut berjalan dengan baik secara finansial. Perusahaan tersebut merugi atau tidak 
memanfaatkan asetnya dengan baik jika pengembalian aset (ROA) rendah. (Kasmir, 2019). Salah satu 
perusahaan yang mengolah makanan ringan adalah PT Siantar Top Tbk. Perusahaan ini telah berdiri 
sejak tahun 1989, dan dalam kurun waktu tersebut telah berkembang menjadi merek Fast Moving 
Consumer Goods (FMCG) yang terkenal baik di dalam maupun luar negeri. Makanan kering, biskuit, mie 
kering, permen, dan keripik kentang hanyalah beberapa contoh produk makanan ringan berkualitas tinggi 
yang diproduksi oleh PT Siantar Top Tbk. Merek-merek seperti twistko, french fry, smax, miku miku, dan 
guribee sangat terkenal dan digemari konsumen. Pada tahun 1996, sebagai bagian dari komitmennya 
terhadap keterbukaan dan profesionalisme dalam manajemen, perusahaan ini secara resmi mencatatkan 
saham perdananya di Bursa Efek Indonesia (IDX). Laporan keuangan PT Siantar Top Tbk terlampir. 

 
Tabel 1. Aktiva Lancar, Kewajiban Lancar, Total Utang, Total Aset, dan Laba Bersih Setelah Pajak PT 

Siantar Top Tbk Tahun 2015-2024 (Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 

Berdasarkan data dalam tabel, aset lancar mengalami tren naik dalam hal likuiditas dari tahun 2015 
hingga 2019, tren turun pada tahun 2020, dan tren naik lagi dari tahun 2021 hingga 2024. Antara tahun 
2016 dan 2021, kewajiban lancar menurun; pada tahun 2022, kewajiban lancar meningkat; dan pada 
tahun 2023 dan 2024, kewajiban lancar kembali menurun. Total utang meningkat pada tahun 2016, sedikit 
menurun antara tahun 2017 dan 2024, dan kemudian meningkat lagi pada tahun 2024, sementara total 
aset perusahaan meningkat. Selain itu, pertumbuhan tahunan terlihat pada laba bersih setelah pajak. 
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Penelitian sebelumnya telah mengkaji bagaimana Rasio Lancar (CR), Rasio Utang terhadap Aset (DAR), 
dan Pengembalian Aset (ROA) PT Siantar Top Tbk dan perusahaan makanan dan minuman lainnya 
saling berhubungan. Penelitian (Sawukir, 2025) Meskipun DAR memiliki pengaruh negatif dan substansial 
terhadap ROA, CR tidak memiliki pengaruh parsial yang berarti, menurut sebuah penelitian dalam 
Derivatives: Journal of Management. Di sisi lain, dampak gabungan keduanya secara statistik signifikan 
(nilai determinasi 81,7%). Sebuah studi yang diterbitkan dalam Journal of Financial Accounting Research 
(JRAK) oleh Saragih (2021) menunjukkan bahwa meskipun DAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA, 
pengaruhnya kecil, sedangkan CR memiliki pengaruh negatif. Namun, studi tersebut menemukan bahwa 
kedua variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi profitabilitas perusahaan makanan dan 
minuman. Hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi pengaruh antara CR 
dan DAR terhadap ROA, baik dari arah maupun tingkat signifikansinya. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan kembali dengan periode terbaru (2015-2024) untuk memperbarui bukti empiris dan 
memberikan masukan bagi manajemen PT Siantar Top Tbk dalam mengoptimalkan pengelolaan likuiditas 
serta struktur keuangan guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2019), laporan keuangan adalah “Neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan 
laporan perubahan ekuitas adalah komponen standar dari laporan akuntansi. Situasi keuangan 
perusahaan saat ini dan di masa lalu dirinci dalam laporan-laporan ini. Menurut (Kasmir, 2019), tujuan 
laporan keuangan adalah Data dalam laporan ini mengenai posisi keuangan, kinerja, dan pertumbuhan 
perusahaan memungkinkan pembaca untuk membuat pilihan ekonomi yang tepat. Penulis menggunakan 
laporan laba rugi dan neraca PT Siantar Top Tbk untuk menyusun data yang digunakan dalam penelitian 
ini”. Data yang termasuk dalam catatan ini adalah total aset, total kewajiban, laba bersih setelah pajak, 
aset lancar, dan total aset perusahaan.  
 
2.2 Rasio Keuangan 

Menurut (Irham Fahmi, 2020), “rasio keuangan adalah metode analisis yang digunakan untuk menilai 
kondisi keuangan perusahaan serta mengetahui tingkat kinerja manajemen dalam mengelola keuangan 
perusahaan. Menurut (Kasmir, 2019), Dengan menganalisis rasio keuangan dari waktu ke waktu, 
seseorang dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan dan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Rasio sekarang (CR), yang mengukur likuiditas, rasio utang terhadap aset (DAR),dan 
pengembalian aset (ROA)”, yang mengukur solvabilitas, adalah tiga rasio keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
2.3 Current Ratio (CR) 

Menurut (Hery, 2018), “Current Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa cepat suatu perusahaan 
dapat membayar tagihan jangka pendeknya dengan uang yang dimilikinya saat ini. Menurut (Kasmir, 
2019), tujuan Current Ratio (CR) adalah untuk Menyadari likuiditas perusahaan, atau kemampuannya 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset yang dimilikinya saat ini”. Menurut (Kasmir, 
2019), Rasio Lancar (Current Ratio/CR) Jika Rasio Lancar (CR) suatu perusahaan tinggi, itu berarti 
perusahaan tersebut memiliki cukup kas untuk menutupi utang jangka pendeknya. Sebaliknya, jika Rasio 
Lancar (CR) rendah, itu berarti perusahaan tersebut mungkin kesulitan membayar tagihan jangka 
pendeknya. Menurut (Puspita, 2019) Rasio Lancar (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut (Irham Fahmi, 2020), Beberapa faktor 
memengaruhi Rasio Lancar (CR), seperti pengelolaan kas dan piutang, tingkat persediaan, dan sejauh 
mana perusahaan dapat menangani utang jangka pendeknya. 
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CR = 
𝐴𝐾𝑇𝐼𝑉𝐴 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅

𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 𝐿𝐴𝑁𝐶𝐴𝑅
 𝑋 100%  

 
2.4 Debt to Assets Ratio (DAR) 

Menurut (Kasmir, 2019), “Salah satu cara untuk melihat rasio utang terhadap aset suatu perusahaan 
adalah dengan menggunakan Rasio Utang terhadap Aset (DAR). Total utang dibagi dengan total aset 
merupakan ukuran kesehatan keuangan suatu perusahaan. Menurut (Astuti & Widodo, 2024) Rasio Utang 
Terhadap Assets (DAR)  merupakan rasio utang yang digunakan untuk megukur perbandingan antara 
total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang 
atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Menurut (Kasmir, 
2019), tujuan Debt to Assets Ratio (DAR) adalah Untuk menentukan sejauh mana aset perusahaan 
didanai oleh utang dan untuk mengevaluasi kemampuannya dalam memenuhi komitmen jangka 
panjangnya. Menurut (Kasmir, 2019), Rasio ini berfluktuasi ketika selisih antara total utang dan total aset 
perusahaan berubah. Rasio Utang terhadap Aset (DAR) yang lebih besar dibandingkan dengan total 
utang menunjukkan bahwa perusahaan telah memperoleh lebih banyak pendanaan utang”. 

 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐻𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇
 𝑋 100%  

2.5 Return on Assets (ROA) 
Menurut (Kasmir, 2019), Pengembalian atas aset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari seluruh asetnya. Efisiensi manajemen dalam mengubah 
aset menjadi pendapatan terlihat dari rasio ini. Menurut (Rismaya & Kasir, 2024) Return on Asset 
biasanya digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
bersih dilihat dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019), 
Salah satu cara untuk mengevaluasi efisiensi bisnis dalam mengubah asetnya menjadi uang tunai adalah 
dengan melihat Return on Assets (ROA). Jumlah penjualan dan efisiensi penggunaan adalah dua aspek 
yang mempengaruhi Return on Assets (ROA) (Irham Fahmi, 2020). 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻 𝑆𝐸𝑇𝐸𝐿𝐴𝐻 𝑃𝐴𝐽𝐴𝐾

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇
𝑋100%  

 
 

3. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian merupakan suatu Langkah atau prosedur sistematis yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menerapkan metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui, menganalisis, “serta menguji seberapa besar pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to 
Assets Ratio (DAR) sebagai variabel independent terhadap Return on Assets (ROA) sebagai variabel 
dependen pada PT Siantar Top Tbk, dimana penelitian ini menggunakan jenis data sekunder berupa 
laporan keuangan Perusahaan selama periode 2015-2024 yang diperoleh melalui teknik dokumentasi dan 
studi Pustaka dari sumber-sumber yang relevan, dengan teknik penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, serta teknik analisis data yang digunakan meliputi 
analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan data penelitian, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi guna memastikan kelayakan 
model regresi, analisis regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel, koefisien 
korelasi bergandan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan, koefisien determinasi berganda untuk 
mengetahui besarnya kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen, serta pengujian 
hipotesis melalui uji t dan uji f untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antar variabel 
yang diteliti”. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
 

Tabel 1. Hasil Penilaian Current Ratio (CR) pada PT Siantar Top Tbk 

Tahun Cr (%) Keterangan 

2015 127 Kurang Baik 

2016 165 Baik 

2017 264 Sangat Baik 

2018 185 Baik 

2019 285 Sangat Baik 

2020 241 Sangat Baik 

2021 416 Sangat Baik 

2022 485 Sangat Baik 

2023 695 Sangat Baik 

2024 951 Sangat Baik 

Rata-Rata 3815 Sangat Baik 

 
Nilai rata-rata Current Ratio (CR) selama periode 2015-2024 berada pada angka yang sangat tinggi, 

sehingga secara keseluruhan kondisi likuiditas perusahaan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 

 
Tabel 3. Hasil Penilaian Debt to Assets Ratio (DAR)  pada PT Siantar Top Tbk 

Tahun Dar (%) Keterangan 

2015 55 Tidak Baik 

2016 50 Cukup 

2017 41 Baik 

2018 37 Baik 

2019 25 Baik 

2020 22 Baik 

2021 16 Baik 

2022 14 Baik 

2023 12 Baik 

2024 9 Baik 

Rata-Rata 282 Tidak Baik 

 
Secara keseluruhan, nilai Debt to Assets Ratio (DAR) selama periode 205-2024 menunjukkan tren 

yang menurun, sehingga kondisi struktur permodalan perusahaan dapat dikategorikan baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang baik dan risiko keuangan yang 
relatif rendah. 
 

Tabel 4. Hasil Penilaian Return on Assets (ROA)  pada PT Siantar Top Tbk 
Tahun Roa (%) Keterangan 

2015 3 Baik 

2016 7 Baik 

2017 9 Baik 

2018 10 Sangat Baik 

2019 17 Sangat Baik 

2020 18 Sangat Baik 
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2021 16 Sangat Baik 

2022 14 Sangat Baik 

2023 17 Sangat Baik 

2024 19 Sangat Baik 

Rata-Rata 130 Sangat Baik 

 
Dari tahun 2015 hingga 2024, Return on Assets (ROA) PT Siantar Top Tbk secara konsisten tinggi 

dan terus meningkat. Profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat dikaitkan dengan manajemen aset yang 
terampil. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .01872636 

Most Extreme Differences Absolute .120 

Positive .100 

Negative -.120 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Data yang digunakan dalam analisis kemungkinan besar mengikuti distribusi normal, karena nilai sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05 (yaitu, 0,200 > 0,05) menurut uji normalitas Kolmogorov Smirnov. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .245 .036  6.837 .000   

Current Ratio -.004 .004 -.196 -.897 .400 .359 2.788 

Debt To Assets 
Ratio 

-.356 .071 -1.088 -4.985 .002 .359 2.788 

 
Rasio Lancar (CR) memiliki nilai toleransi 0,359 dan nilai VIF 2,788, Pada Tabel 6 di atas, kita dapat 

melihat bahwa VIF adalah 2,788 dan Rasio Utang terhadap Aset (DAR) memiliki toleransi sebesar 0,359. 
Karena VIF kurang dari 10,00 dan toleransinya lebih dari 0,1, kita menyimpulkan bahwa tidak ada variabel 
yang menunjukkan multikolinearitas. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .938a .880 .846 .02123 1.522 
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Gambar 1. Run Test 

 
Nilai Asymp. Sig. (gaya 2) adalah 500, menurut tabel 7 di atas. Karena angka ini lebih besar dari 0,05, 

kita dapat mengatakan bahwa model regresi tersebut bebas dari masalah autokorelasi. 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Karena tidak terdapat pengelompokan titik data yang terlihat jelas pada gambar di atas, kita dapat 
menyimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas dan oleh karena itu sesuai 
untuk memprediksi ROA dari variabel independen. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .245 .036  6.837 .000   

Current Ratio -.004 .004 -.196 -.897 .400 .359 2.788 

Debt To Assets 
Ratio 

-.356 .071 -1.088 -4.985 .002 .359 2.788 

 
Berdasarkan table hasil analisis regresi linear berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 

 
Y= 0.245 – 0.004 X1 – 0,356 X2 + ҽ 
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1) Jika Rasio Lancar (CR) dan Rasio Utang terhadap Aset (DAR) sama, maka variabel dependen, 
Pengembalian Aset, adalah 0,245, sesuai dengan nilai konstanta yang diberikan yaitu 0,245. 

2) Pengembalian Aset menurun sebesar -0,004 untuk setiap kenaikan satu unit pada Rasio Lancar (CR), 
karena koefisien Rasio Lancar (CR) adalah -0,004. 

3) Dengan koefisien Rasio Utang terhadap Aset (DAR) sebesar -0,356, kita dapat membaca bahwa untuk 
setiap kenaikan satu unit pada DAR, Pengembalian Aset menurun sebesar -0,356. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .938a .880 .846 .02123 1.522 

 
Berdasarkan data yang ditunjukkan di atas, nilai R2 adalah 88,0%, yang dihitung dengan mengalikan 

0,880 dengan 100%. Artinya, faktor tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini berdampak pada 
12,0% sisanya, sedangkan variabel independen Rasio Lancar (CR) dan Rasio Utang terhadap Aset (DAR) 
berpengaruh sebesar 88,0%. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .938a .880 .846 .02123 1.522 

 
Nilai R ditentukan sebesar 0,938 berdasarkan temuan uji koefisien korelasi pada tabel Ringkasan 

Model. Pengembalian Aset (ROA) sangat bergantung pada variabel independen Rasio Lancar (CR) dan 
Rasio Utang terhadap Aset (DAR), seperti yang terlihat dari angka ini. 

 
Tabel 11. Hasil Uji T 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .245 .036  6.837 .000   

Current 
Ratio 

-.004 .004 -.196 -.897 .400 .359 2.788 

Debt To 
Assets Ratio 

-.356 .071 -1.088 -4.985 .002 .359 2.788 

 
1) Karena nilai t sebesar 0,897 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,364 dan nilai signifikansi sebesar 

0,400 lebih besar dari 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa CR tidak memiliki dampak signifikan 
terhadap Return on Assets (ROA). Jadi, dalam uji hipotesis, kita menerima Ho dan menolak Ha. 

2) Nilai t sebesar 4,985 > nilai t-tabel sebesar 2,364 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 adalah 
hasil dari uji hipotesis mengenai dampak DAR (X2) terhadap ROA (Y). Karena Ha diterima dan Ho 
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa DAR memiliki dampak substansial terhadap ROA. 

 
Tabel 12. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .023 2 .012 25.777 .001b 

Residual .003 7 .000   

Total .026 9    

 
Hasil uji F, “seperti yang ditunjukkan pada tabel 12, mengungkapkan nilai F hitung sebesar 25.777, 

yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4,74. Karena tingkat signifikansi adalah 0,001, yang kurang dari 
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0,05, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Bukti seperti ini menunjukkan bahwa 
ROA dipengaruhi oleh Rasio Lancar dan Rasio Utang terhadap Aset secara bersamaan. 
 
4.2 Pembahasan 

Pembahasan mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap 
Return on Assets (ROA) menunjukkan beberapa temuan penting. Hasil uji t untuk pengaruh Current Ratio 
(CR) terhadap ROA menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, 
dengan nilai t sebesar 0,897 yang lebih kecil dari t-tabel 2,364 dan nilai signifikansi 0,400 yang lebih besar 
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya ada hubungan yang lemah antara CR dan ROA, di mana 
CR sebagai ukuran likuiditas perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perubahan 
ROA. Ini disebabkan oleh fakta bahwa ROA merupakan ukuran profitabilitas yang memperhitungkan 
pendapatan setelah bunga dan pajak, sehingga rasio laba bersih terhadap ROA tidak terpengaruh oleh 
jumlah utang jangka pendek yang harus dilunasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sawukir (2025). Sebaliknya, hasil uji t untuk Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, dengan nilai t sebesar 4,985 yang lebih 
besar dari t-tabel 2,364 dan nilai signifikansi 0,002 yang kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa DAR 
memiliki dampak signifikan terhadap ROA, di mana rasio utang yang lebih tinggi dikaitkan dengan 
pengembalian aset yang lebih rendah. Ketika DAR meningkat, ROA cenderung menurun, yang 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio utang yang lebih tinggi menghadapi beban pembayaran 
bunga yang lebih besar. Penelitian sebelumnya oleh Puspita (2019) juga mendukung temuan ini, yang 
menunjukkan hubungan signifikan antara DAR dan ROA. Selanjutnya, analisis bersama antara Current 
Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap ROA menunjukkan bahwa nilai F yang dihitung 
sebesar 25,777 lebih besar dari nilai F tabel 4,74, dengan tingkat signifikansi 0,001 yang kurang dari 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti 
bahwa ROA dipengaruhi secara signifikan oleh kedua rasio tersebut. Penelitian oleh Astuti dan Widodo 
(2024) juga menemukan hasil serupa, menegaskan bahwa baik CR maupun DAR saling bergantung dan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak Rasio Lancar (CR) terhadap Pengembalian Aset (ROA) 
adalah minimal dan tidak signifikan, yang berarti kenaikan atau penurunan pendapatan berbasis aset 
suatu perusahaan tidak terkait dengan kemampuannya untuk membayar utang jangka pendek. Selain itu, 
Pengembalian Aset (ROA) sedikit dan signifikan dipengaruhi oleh Rasio Utang terhadap Aset (DAR), di 
mana ROA cenderung turun seiring dengan kenaikan DAR. Penelitian juga menemukan bahwa 
Pengembalian Aset (ROA) secara signifikan dipengaruhi oleh kombinasi Rasio Lancar (CR) dan Rasio 
Utang terhadap Aset (DAR) sekaligus, dengan nilai F yang dihitung dan nilai signifikansi yang lebih besar 
daripada nilai tabel F, menunjukkan kontribusi kedua faktor tersebut terhadap volatilitas ROA, meskipun 
hanya DAR yang signifikan secara statistik. Saran yang diberikan dalam penelitian ini mencakup 
beberapa aspek penting. Pertama, bagi perusahaan, disarankan untuk mengendalikan penggunaan utang 
dengan cermat, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Pengendalian ini penting agar beban bunga 
utang tidak terlalu menekan laba perusahaan, sehingga kinerja keuangan (ROA) tetap optimal. Kedua, 
bagi investor, disarankan untuk memperhatikan indikator Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai salah satu 
faktor penting dalam menilai kesehatan dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Tren DAR yang 
meningkat dapat mengindikasikan risiko beban bunga yang lebih tinggi dan potensi penurunan ROA, 
sehingga investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana berdasarkan tren kinerja 
keuangan perusahaan. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 
di luar Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio (DAR) yang dapat memengaruhi ROA, seperti Debt to 
Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), atau faktor eksternal (makroekonomi) lainnya untuk 
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melihat pengaruh simultan yang lebih komprehensif, mengingat masih terdapat 8,7% variasi ROA yang 
dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian ini. 
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